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MENINGKATKAN KETERAMPILAN SISWA PADA
PENGURANGAN BILANGAN BULAT MELALUI MEDIA KARTU
BILANGAN BULAT DI KELAS IV SDN 3 SUWAWA SELATAN
KABUPATEN BONE BOLANGO PROVINSI GORONTALO

Martianty Nalole
Fakulias llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Keterampilan siswa dalam pengurangan bilangan bulat di kelas IV
SDN 3 Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango propinsi Gorontalo
disebabkan antara lain belum optimalnya penggunaan media konkret
khususnya media kartu bilangan bulat, guru lebih mendominasi proses
pembelajaran dan kurang mampu merangsang perhatian siswa untuk belajar,
siswa sering merasa bosan karena tidak terlalu dilibatkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Padahal keterampilan siswa dalam pengurangan
bilangan bulat perlu dimiliki oleh setiap siswa kelas IV SD, karena dengan
menguasal keterampilan tersebut akan memudahkan siswa menyelesaikan
soal pengurangan bilangan bulat. Dan dengan media kartu bilangan bulat
diharapkan dapat merangsang keaktifan dan keterlibatan siswa, serta
menumbuhkan keternmpilan siswa untuk melakukan secara aktif dan mandin.
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa pada
pengurangan bilangan bulat dengan teknik menyimpan melalui media kartu
bilangan bulat di kelas IV SDN 3 Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango
Propinsi Gorontalo,

Kata-kata kunci: keterampilan, bilangan bulat, kartu bilangan bulat

Pelajaran matematika merupakan dasar yang diperlukan oleh siswa
untuk menunjang keberhasilan belajar dalam menempuh pendidikan lebih
lanjut, bahkan matematika diperlukan dalam kehidupan schani-hari sebagai
alat bantu dalam memecahkan masalah.

Optimalisasi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) perlu
dilakukan, agar siswa dapat memahami konsep-konsep dasar matematika.
Salah satu konscp dasar matematika yang perlu dipelajari siswa adalah
pengurangan bilangan bulat dengan teknik meminjam. Oleh karena itu, untuk
memahami konsep pengurangan bilangan bulat, tidak terlepas dari peran guru
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sebagai pendidik yang mampu menciptakan kondisi belajar yang menark
perhatian siswa untuk belajar. Selain itu, guru harus membangkitkan motivasi
belajar siswa Kkarena motivasi merupakan motor penggerak  yang
mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri dan berpartisipasi. Apabila hal ini
dilakukan, maka siswa dapat belajar secara aktif, kreatif dan mandiri sehingga
siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

Keterampilan mengurang bilangan bulat perlu dimiliki oleh setiap
siswa kelas TV SD, karena dengan menguasai keterampilan tersebut akan
memudahkan siswa menyelesaikan soal-soal pengurangan bilangan bulat.
Namun kenyataan yang ditemmui di kelas 1V SDN 3 Suwawa Selatan
Kabupaten Bone Bolango adalah kurang optimalnya keterampilan siswa
dalam pengurangan bilangan bulat. Hal ini menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Kenyataan ini didasarkan
pada hasil observasi awal dan tes awal yang diberikan kepada siswa kelas IV
SDN 3 Suwawa Selatan, dari 36 siswa hanya 5 siswa atau 14% yang telah
terampil dalem pengurangan bilangan bulat dan 21 siswa atau 86% belum
terampil.

Berdasarkan kondisi tersebut, diketahui bahwa kurang optimainya
keterampilan siswa dalam materi pengurangan bilangan bulat, discbabkan
antara lain: belum optimalnya penggunaan media konkret khususnya media
kartu bilangan bulat. Guru lebih mendominasi proses pembelajaran dan
kurang mampu merangsang perhatian siswa untuk belajar. Siswa sering
merasa bosan karena tidak terlalu dilibatkan selama proses pembelajaran
berlangsung, serta sulit memformulasikan pengetahuannya pada konsep-
konsep yang telah diajarkan. Sehingga siswa beranggapan bahwa materi
pengurangan bilangan bulat sulit dipelajari, tidok menarik dan tidak
menyenangkan, serta tidak menumbuhkan belajar aktif dalam menyelesaikan
sonl karena masih diarahkan oleh guru.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hudojo (1993:29) bahwa pelajar belum
disebut belajar aktif bila dalam menyelesaikan suatu masalah matematika
masih diarahkan oleh pengajar, walaupun dilakukannya dengan tekun atau
bahkan berdiskusi dengan temannya. Sebaliknya bila permasalahan
matematika diperoleh pelajar dan kemudian pelajar mencoba menyelesai-
kannya sesuai dengan keinginannya maka pelajar tersebut dikatakan belajar
aktif.

Berdasarkan fenomena terscbut, menunjukkan perlunya suatu media
pembelajaran konkret yang dapat merangsang perhatian siswa untuk belajar
schingga dapat meningkatkan keterampilan siswa pada materi pengurangan
bilangan bulat dapat dipahami dan bermakna. Salah satu media pembelajaran

INOVASL Volume 8. Nomor 4, Desember 2011 ISSN 1693-9034 1591




vang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan siswa pada materi
pengurangan bilangan bulat adalah media kartu bilangan bulat.

Penggunaan media kartu bilangan bulat dalam pembelajaran berhitung
Khususnya pada materi pengurangan bilangan bulat memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya siswa lebih memahami materi vang disajikan, karena
mereka dilibatkan secara langsung melakukan pengurangan dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pengurangan  bilangan bulat
melalui media kartu bilangan bulat, siswa akan lebih tertarik karena dapat
melihat langsung peragaan vang dilakukan guru. Dengan demikian maka
penggunaan media kartu bilangan bulat akan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bersifat aktif dalam mengamati setiap kegiatan yang dilakukan
dan menumbuhkan keterampilan untuk melakukan secara kreaktif dan
mandiri. Media kartu bilangan bulat ini diharapkan dapat merangsang
keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan siswa pada materi pengurangan bilangan bulat.

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah keterampilan siswa pada pengurangan bilangan bulat dapat
meningkat melalui media kartu bilangan bulat di kelas [V SDN 3 Suwawa
Sclatan Kabupaten Bone Bolango?”, Tujuan penelitian adalah  untuk
meningkatkan keternmpilan siswa pada pengurangan bilangan bulat melalui
media kartu bilangan bulat di kelas IV SDN 3 Suwawa selatan Kabupaten
Bone Bolango.

Dan penelitian ini bermanfaat sebagai suaw alternatif pembelajaran
yang digunakan guru dalam mengajar pengurangan bilangan bulat dan untuk
merangsang kemampuan berpikir kreaktif dalam memanipulasi media kartu
bilangan bulat sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa pada materi
pengurangan bilangan bulat.

Karakteristik anak Sckolah Dasar menurut Piaget (dalam Samatowa,
2007:10) dapat dilihat pada tahap-tahap perkembangan kognitif. Anak usia
sekolah di SD berkisar 6,0 atau 7,0 sampai 11,0 atau 12,0 tahun. Usia 7
sampai 11 atau 12 tahun termasuk dalam tahap operasional konkret. Pada
tahap ini anak memiliki kemampuan mengklasifikasikan angka-angka atau
lambang bilangan,

Selanjutnya Samatowa (2007:9) mengatakan pada masa usia SD dibagi

dalam dua fase, yaitu: (1) usia 6 — 8 tahun termasuk dalam kelas 1 sampai
kelns 111 yong dikntcgorikan scbhagal kelos rendaly, (Z) usln 2 — 12 wahun

termasuk dalam kelas TV sampai kelas VI yang d.ikatcgt.:xriliar? kela}s tinggi.
Siswa kelas IV SD yang masuk kategori kelas tinggi mgxmh.kx sifat-sifat khas,
sebagai berikut: 1) adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan
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kesehatan pertumbuhan jasmani dan prestasi sekolah, 2) adanya sikap yang
cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan permainan yang tradisional,
3) adanya kecenderungan memuji diri sendiri, 4) suka membanding-
bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu dirasakan menguntungkan
untuk meremehkan anak lain, 5) kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu
soal, maka soal itu dianggapnya tidak penting, 6) pada masa ini (terutama
pada umur 6-12 tahun) anak menghendaki nilai (angka raport) baik tanpa
mengingat apakah prestasinya, 7) hal-hal yang bersifat konkret lebih mudah
dipahami ketimbang yang abstrak, 8) kehidupan adalah bermain,

Menurut Karim (1996/1997:1) manfaat yang dapat diperoleh dalam
mengenal karakteristik siswa SD adalah: a) Guru memperoleh gambaran yang
lengkap dan terperinci tentang kemampuan awal siswa; b) Guru memperoleh
gambaran tentang luas dan jenis pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa;
¢) Guru dapat mengetahui latar belakang sosial dan kultur siswa, termasuk
latar belakang keluarga, seperti tingkat pendidikan orang tua, tingkat social
ekonomi, dan dimensi kehidupan yang melatar belakangi perkembangan
sosial emosional dan mental siswa; d) Guru dapat mengetahui tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa, baik jasmaniah maupun rohani; €)
Guru dapat mengetahui aspirasi dan kebutuhan siswa; f) Guru dapat
mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang diperoleh  siswa
sebelumnya; g) Guru dapat mengetahui tingkat penguasaan bahasa siswa,
baik lisan maupun tertulis; h) Guru dapat mengetahui sikap dan nilai yang
menjiwai siswa

Pemahaman terhadap karakteristik siswa dan tugas-tugas perkem-
bangan siswa SD dapat dijadikan titik awal untuk menentukan tujuan
pendidikan di SD, dan untuk menentukan waktu yang tepat dalam
memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa itu
sendiri.

Hakekat Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran,
karena dengan media konsep abstrak yang sedang dibelajarkan dapat menjadi
konkret schingga peningkatan belajar siswa dapat terwujud sesuai dengan
harapan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Dengan demikian media
pembelajaran memungkinkan adanya transfer belajar yang baik yang
mengakibatkan kegiatan pembelajaran lebih optimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahadi (2004:13), bahwa media pembelajaran dapat memperlancar
interaksi antara guru dengan siswa schingga pembelajaran lebih optimal,
efektif, dan efisisen baik dari segi teoritis maupun praktis.
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Menurut Ruseffendi (1992:12), beberapa persyaratan dalam pemilihan
media pembelajaran antara lain: a) Tahan lama; b) Bentuk dan wamnanya
menarik; ¢) Sederhana dan mudah dikelola; d) Ukurannya sesuai; ¢) Dapat
menyajikan konsep matematika dalam bentuk real, gambar, atau diagram; f)
Sesuai dengan konsep matematika; g) Dapat memperjelas konsep matematika
dan bukan sebaliknya; h) Menjadi dasar tumbuhnya berpikir abstrak bagi
siswa; i) Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri dengan memanipulasi
media; j) Bila mungkin media tersebut banyak berfaedah.

Selain persyaratan tersebut, media pembelajaran perlu dipih agar sesuai
dengan materi yang diajarkan. Pertimbangan dalam pemilihan media menurut
Sudjana & Rivai (dalam Faturrohman dan Sutikno, 2007:71-72) adalah untuk
memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran,
artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah
ditetapkan. Tujuan instruksional yang berisikan unsur-unsur pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, biasanya lebih mungkin meng-gunakan media; 2)
Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran, artinya bahan pelajaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memeriukan bantuan
media agar lebih mudah dipahami siswa; 3) Kemudahan memperoleh media,
artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah
dibuat guru pada waktu mengajar, tanpa biaya yang mahal, disamping
sederhana dan praktis penggunaannya; 4) Keterampilan guru menggunakan
apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaal yang
diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari penggunaannya dan
interaksi bagi siswa selama pembelajaran berlangsung; 5) Sesuai dengan taraf
berpikir siswa.

Dalam proses pembelajaran scbaiknya siswa diberi kesempatan
memanipulasi benda-benda atau media pembelajaran yang dirancang secara
khusus, sehingga siswa dapat melihat secara langsung keteraturan dan pola
sruktur yang terdapat dalam benda yang diperhatikannya.

Media yang dirancang dalam pembelajaran pengurangan bilangan bulat
yakni kartu bilangan. Menurut Raharjo (2003:3), kartu bilangan merupakan
media konkret berupa kartu yang bertuliskan angka 0, 1, 2, 3, ..., dan -1, -2, -
3, ... dimana untuk angka 0 (nol) letaknya di tengah, untuk 1, 2, 3, ...
letaknya di sebelah kanan dari nol, dan untuk -1, -2, -3,... letaknya di sebelah
kiri dari nol. Kartu-kartu ini disusun/ditempelkan pada sebuah bidang datar
berdasarkan nilai positif dan nilai negatif dan digunakan untuk menentukan
hasil penjumlahan dan hasil pengurangan bilangan bulat melalui peragaan.
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Kelebihan dari kartu bilangan bulat adalah dapat mengkonkretkan
konsep yang dipelajari, sedangkan kekurangannya adalah membutuhkan
wakiu yang cukup lama dalam penggunaannya. Untuk mengantisipasi
kekurangan tersebut, guru perlu mengefektifkan waktu pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Cara Mengajarkan Pengurangan Bilangan Bulat melalui Media Kartu
Bilangan Bulat di SD

Untuk membelajarkan siswa tentang pengurangan bilangan bulat pada
awal pembelajaran siswa diberi soal dalam kehidupan sehari-hari yang
diambil contoh konsep. Misalnya untuk menentukan pengurangan 7 - 9 dapat
diragakan seperti berikut ini. Contoh peragaan pengurangan bilangan bulat
melalui media kartu bilangan bulat tentang 7 - 9. Sebelum diperagakan kita
perlu menyepakati bahwa yang positif diberi warna kuning dan yang negatif
diberi warna coklat.

Penggunaan media kartu bilangan bulat pada pembelajaran
pengurangan bilangan bulat merupakan solusi dalam meningkatkan
rendahnya keteram-pilan siswa pada materi tersebut khususnya pada siswa
kelas IV SDN 3 Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango Propinsi
Gorontalo.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas. Metode ini bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran, Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 3 Suwawa
Selatan Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo tahun 201 1-2012 yang
berusia 9-11 tahun, dengan jumlah siswa 36 orang, terdiri 5 orang laki-laki
dan 21 orang perempuan Penelitian tindakan ini dilaksanakan melalui dua
siklus.

Hasil Penelitian

Data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif yaitu data aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran, data kemampuan guru mengelola
pembelajaran, data hasil belajar siswa, dan data respon siswa terhadap
pembelajaran. Hasil analisis dari masing-masing data tersebut disajikan
sebagai berikut.
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1. Akfivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

- Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus | dan siklus
IT diperoleh dari aspek yang diamati termasuk dalam ketegori baik dan sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pengurangan bilangan bulat
melalui media kartu bilangan bulat dapat mengaktifkan siswa dalam
mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran. Namun Jjika diperhatikan
aktivitas siswa per aspek yang diamati menunjukkan aktivitas siswa untuk
mengemukakan kesulitan dalam menemukan konsep tidak efektif berdasarkan
kriteria yang ditetapkan. Hal ini disebabkan antara lain karena siswa masih
terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan selama ini (konvensional),
sedangkan guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pemikiran harus secara bergantian, sehingga kesempatan
siswa yang diamati untuk mengemukakan pemikiran sedikit.

2. Kemampuan guru mengelola pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran  pengurangan
bilangan bulat melalui media kartu bilangan bulat menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk setiap aspek yang
diamati termasuk dalam ketegori baik dan sangat baik, schingga dikatakan
efektif.

Namun jika diperhatikan rata-rata kemampuan guru untuk setiap
indikator dapat dikatakan bahwa rata-rata kemampuan guru memotivasi siswa
untuk membandingkan jawabannya dengan jawaban temannya dalam diskusi
kelompok, mengarahkan siswa untuk mengemukakan pemikirannya atau
menanggapi pemikiran yang dikemukakan temannya pada diskusi kelas, dan
menghargai berbagai pendapat tergolong rendah, hal ini disebabkan guru baru
pertama kali mengelola pembelajaran dengan menggunakan media kartu
bilangan bulat sehingga guru belum terbiasa dengan pembelajaran tersebut,
dan guru masih terbawa pada kebiasaan mengajar selama ini.

3. Hasil belajar siswa. ‘ ‘ .
Mengacu pada ketuntasan belajar minimum mn}ca l?nsll bclaja{ siswa
pada siklus I belum tercapai. Tetapi mta-mmdhas:ﬂnl:lc:;jalf siswa pagdn ;‘:‘l:‘l:t;spmﬂ
enunjukkan hasil lebih baik dari pada j siswa yan
:;:tunt:san belajar py:;ag siklus I, sehingga disimpul!can bahwa ketu_ntasan
belajar siswa pada siklus Il memenuhi kriteria yang ditetapkan. Pada snkl.u.s l
dari 36 orang siswa yang dikenai tindakan, 15 orang atau 42% mcmlhh
keterampilan dengan nilai 65 keatas sedangkan siswa yang memiliki
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keterampilan dengan nilai 65 kebawah sebanyak 21 orang atau 58%. Pada
siklus 1l dari 36 siswa yang dikenai tindakan 31 siswa atau 83% yang
memiliki keterampilan dengan nilai 65 keatas dan 5 siswa atau 17% yang
memiliki keterampilan dengan nilai di bawah 65.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II lebih baik
dari hasil belajar siswa pada siklus I, atau dengan kata lain hasil belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran pengurangan bilangan bulat melalui media
kartu bilangan bulat lebih baik daripada hasil siswa yang mengikuti
pembelajaran pengurangan bilangan bulat secara konvensional.

4. Respon siswa terhadap pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran pengurangan bilangan bulat
dengan teknik meminjam melalui media kantong bilangan yang diisi oleh 36
siswa, menunjukkan bahwa rata-rata respon siswa terhadap setiap indikator
berkisar antara 3,10 samai 3,57, artinya disimpulkan bahwa respon siswa
terhadap pembelajaran pengurangan bilangan bulat melalui media kartu
bilangan bulat adalah positif.

Sikap positif siswa terhadap pembelajaran pengurangan bilangan bulat
melalui media kartu bilangan bulat akan membuat siswa antusias untuk
belajar, Keadaan seperti ini scbenarnya dapat menjadi modal untuk
menciptakan suasa belajar yang efektif agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu kepositifan respon siswa terhadap pembelajaran
pengurangan pengurangan bilangan bulat melalui media kartu bilangan bulat,
karena pembelajaran ini dimulai dari masalah (soal matematika) yang
diangkat dari kehidupan siswa sehari-hari, juga dalam pembelajaran ini guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar pendapat dalam
menyelesaikan masalah dan menghargai perbedaan pendapat diantara siswa.
Keragaman pendapat tersebut dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman sebanyak mungkin dalam upaya menemukan
penyelesaian masalah berdasarkan gagasan dari siswa lain. Selain itu menurut
pendapat siswa pembelajaran melalui media kartu bilangan bulat
memudahkan siswa dalam memahami materi pengurangan bilangan bulat.
Kemudahan pemahaman siswa ditunjukkan dari hasil belajar yang diperoleh
siswa pada siklus II, meskipun kemudahan memahami materi pengurangan
bilangan bulat melalui media kartu bilangan bulat belum dimiliki oleh semua
siswa.
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Kesimpulan

" Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas siswa selama
pembelajaran pengurangan bilangan bulat melalui media kartu bilangan bulat
termasuk kategori baik dan sangat baik, dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran adalah efektif, hasil belajar siswa lebih baik, respon
siswa terhadap pembelajaran adalah positif, keefektifan dalam pembelajaran
tidak tercapai karena siswa dan guru masih dipengaruhi dengan pola
pembelajaran  konvensional. Berdasarkan  hasil perolehan  tersebut,

disimpulkan bahwa pembelajaran pengurangan  bilangan bulat dapat
dilaksanakan melalui media kartu bilangan bulat.

Saran

Pembelajaran  melalui  pendekatan  realistik hendaknya juga
dikembangkan untuk materi lain guna menarik minat siswa belajar mate-
matika untuk meningkatkan hasil belajamya. Pembelajaran melalui media
kartu bilangan bulat di kelas IV SD layak untuk dipertimbangkan oleh guru
SD menjadi alteratif pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pengurangan bilangan bulat.
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